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ABSTRAK

ENDANG TRI WAHYU NINGISIH. Pengaruh Cendawan Mikoriza Arbuskular
(CMA) terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Jagung Ketan (Zea mays
ceratina L.). Dibimbing oleh MIRANTY TRINAWATY dan NOVA TRI
BUYANA.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh Cendawan Mikoriza
Arbuskular (CMA) terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman jagung ketan (Zea
mays ceratina L.). Penelitian dilaksanakan dari bulan Desember 2024 hingga Maret
2025 di Lahan Percobaan Fakultas Pertanian Universitas Tridinanti, yang terletak
di Desa Semambu, Kecamatan Indralaya Utara, Kabupaten Ogan Ilir, Provinsi
Sumatera Selatan.

Metode percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok
(RAK) dengan lima perlakuan dan lima ulangan. Setiap satuan percobaan terdiri
dari tiga tanaman sampel. Perlakuan yang diberikan adalah sebagai berikut
Py = tanpa CMA (kontrol), P1 = 10 g CMA per tanaman, P> = 20 g CMA per
tanaman, P3 = 30 g CMA per tanaman, dan P4=40 g CMA per tanaman. Parameter
yang diamati meliputi tinggi tanaman (cm), luas daun (cm?), diameter tongkol
(mm), panjang tongkol (cm), bobot tongkol per tanaman (g), bobot tongkol per
petakan (kg), volume akar (cm?), dan berat kering brangkasan tanaman (g).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi CMA berpengaruh sangat
nyata terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman jagung ketan dengan perlakuan P,
sebanyak 10 g CMA per tanaman memberikan hasil terbaik pada seluruh parameter

yang diamati.

Kata kunci: Jagung ketan, Cendawan Mikoriza Arbuskular.



ABSTRACT

ENDANG TRI WAHYU NINGISIH The Effect of Arbuscular Mycorrhizal Fungi
(AMF) on the Growth and Yield of Sticky Corn (Zea mays ceratina L.). Supervised
by MIRANTY TRINAWATY and NOVA TRI BUYANA.

This research aimed to examine the effect of Arbuscular Mycorrhizal Fungi
(AMF) on the growth and yield of sticky corn (Zea mays ceratina L.). The study
was conducted from December 2024 to March 2025 at the Experimental Farm of
the Faculty of Agriculture, Tridinanti University, located in Semambu Village,
North Indralaya District, Ogan Ilir Regency, South Sumatra Province.

The experimental method used a Randomized Block Design (RBD) with
five treatments and five replications. Each experimental unit consisted of three
sample plants. The treatments were as follows: PO = without AMF (control), P; =
10 g AMF per plant, P> =20 g AMF per plant, P3 = 30 g AMF per plant, and P4 =
40 g AMF per plant. Observed parameters included plant height (cm), leaf area
(cm?), cob diameter (mm), cob length (cm), cob weight per plant (g), cob weight
per plot (kg), root volume (cm?), and dry biomass weight (g).

The results showed that the application of Arbuscular Mycorrhizal Fungi
(AMF) had a highly significant effect on the growth and yield of sticky corn. The
best results for all observed parameters were obtained from the P; treatment with

10 g of AMF per plant.

Keywords: Sticky corn, Arbuscular Mycorrhizal Fungi.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Jagung ketan (Zea mays ceratina L.) merupakan varietas jagung yang
memiliki ciri khas berupa tekstur pulen dan lengket seperti ketan. Varietas ini
pertama kali ditemukan di Tiongkok pada awal abad ke-20. Cita rasa jagung ketan
tergolong unik, dengan tekstur yang lebih lengket, gurih, dan lembut dibanding kan
jagung biasa. Keunikan ini disebabkan oleh kandungan amilopektin yang sangat
tinggi, mencapai sekitar 90%, sehingga memberikan rasa gurih yang khas.
Endosperma pada jagung ketan mengandung amilopektin dengan kadar antara 90%
hingga 93%, sedangkan pada jagung biasa hanya mencapai maksimal
70% (Lukman, 2021).

Menurut Badan Pusat Statistik (2023), menyatakan bahwa Jagung Hibrida
memiliki persentase tertinggi dari varietas jagung yang ditanam yaitu 70,75%,
kemudian diurutan kedua oleh Varietas jagung lokal dengan persentase 22.90 %
dan yang terakhir Jagung Komposit dengan kadar terendah sebesar 6,35 %.

Jagung ketan ditemukan di Tiongkok pada awal tahun 1900 dengan
karakter endosperm seperti lilin (waxy). Daya cerna pati jagung ketan lebih rendah
dibanding jagung non-ketan, jagung ketan cocok bagi penderita diabetes yang
memerlukan karbohidrat yang tidak tercerna sempurna menjadi glukosa (Suarni dan
Richana, 2013. Badan Litbang Pertanian pada tahun 2013 menghasilkan dua
varietas unggul jagung ketan atau pulut yaitu Pulut URI-1 dan Pulut URI-2. Kedua
jagung ketan tersebut lebih ditujukan untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri juga

berpeluang



diekspor dalam bentuk jagung panen muda, sama halnya seperti jagung manis
(Kementerian Pertanian, 2016).

Menurut Mustika et al., (2019), produktivitas jagung ketan masih
menghadapi berbagai kendala, salah satunya adalah rendahnya kesuburan tanah
yang sangat diperlukan dalam pertumbuhan tanaman. Kekurangan unsur hara dapat
menghambat pertumbuhan dan menyebabkan penurunan hasil jagung ketan secara
signifikan Oleh karena itu diperlukan pendekatan yang tepat untuk meningkatkan
efisiensi penyerapan hara, salah satunya adalah melalui aplikasi Cendawan
Mikoriza Arbuskular (CMA).

Cendawan Mikoriza Arbuskular (CMA) dikenal sebagai salah satu
mikroorganisme tanah yang berperan penting dalam membantu meningkatkan
ketersediaan hara bagi tanaman. Mikoriza bekerja dengan cara membentuk
simbiosis mutualisme dengan akar tanaman, dimana cendawan ini membantu
memperluas daerah penyerapan akar melalui jaringan hifa yang mampu
menjangkau wilayah tanah yang lebih luas. Penyerapan unsur hara yang lebih
efisien oleh mikoriza akan meningkatkan pertumbuhan tanaman serta
meningkatkan daya tahan tanaman terhadap berbagai stres lingkungan seperti
kekeringan dan serangan patogen. Penerapan mikoriza pada jagung ketan
diharapkan mampu mengefisiensi penggunaan hara dan pada akhirnya
meningkatkan produktivitas tanaman (Wardhani et al., 2020).

Hasil penelitian Faizi dan Retno (2020), menunjukkan bahwa pemberian
mikoriza dengan dosis 10 g per tanaman memberikan pertumbuhan dan hasil yang

baik untuk tanaman jagung manis (Zea mays saccharata Sturt).



Berdasarkan hal tersebut diatas, peneliti melakukan penelitian tentang
budidayakan tanaman jagung ketan dengan pemberian Cendawan Mikoriza
Arbuskular (CMA).

B. Rumusan Masalah

Bagaimanakah pengaruh Cendawan Mikoriza Arbuskular (CMA) terhadap

pertumbuhan dan hasil tanaman jagung ketan (Zea mays ceratina L.)
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan penelitian untuk mengkaji pengaruh Cendawan Mikoriza Arbuskular
(CMA) terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman jagung ketan (Zea mays ceratina
L.).

Kegunaan penelitian diharapkan dapat memberikan informasi yang
bermanfaat bagi pengembangan budidaya tanaman jagung ketan (Zea mays

ceratina L.) dengan menggunakan Cendawan Mikoriza Arbuskular (CMA).
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